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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS OLAHRAGA DAN KESEHATAN 
UNIVERSITAS PGRI BANYUWANGI 

  
Salam Olahraga,  
 

Sejarah perjalanan bangsa Indonesia membuktikan bahwa olahraga tidak hanya 
sebagai sarana peningkatan pola hidup sehat dan prestasi, tetapi sekaligus sebagai media 
perjuangan dan pemersatu bangsa. Olahraga juga mulai diperhatikan sebagai sebuah olahraga 
prestasi yang mampu membawa nama negara menggaung di kancah dunia. Olahraga juga 
berperan penting dalam dunia pendidikan. Tentunya untuk menjadikan olahraga sebagai salah 
satu ilmu pengetahuan yang wajib diketahhui oleh anak bangsa, kita perlu seorang tenaga 
pendidik yang profesional. Kita harus menyadari juga bahwa olahraga adalah media perjuangan 
untuk menunjukkan kepada dunia tentang eksistensi bangsa Indonesia sebagai sebuah negara 
yang berdaulat. 

Seminar Nasional bertema ”Optimalisasi Olahraga Sebagai Daya Tarik Pariwisata Yang 
Berkelanjutan Dan Berdaya Saing” ini merupakan kegiatan tahunan pertama di Fakultas 
Olahraga dan Kesehatan. Tema yang diusung sesuai ciri khas yang diarahkan untuk selalu 
berbasis perkembangan olahraga di Indonesia secara umum dan berbasis kearian lokal secara 
khususnya. Seminar ini diharapkan dapat menambah pengetahuan ataupun menjadikan 
mahasiswa, dosen maupun guru olahraga yang berkesempatan hadir di seminar ini menjadi lebih 
professional, mampu mengoptimalkan keilmuan berbasis kearifan lokal yang dikemas dalam 
bentuk Sports Tourism dan tentunya melalui pengembangan pariwisata berbasis olahraga juga 
dapat meningkatkan SDM yang berkualitas serta berkarakter.  

Olahraga berbasis pariwisata kini menjadi tren bagi setiap destinasi yang ada di 
Indonesia. Namun, masih banyak orang yang belum cukup memahami konsep secara utuh 
dalam pelaksanaannya. Sports Tourism cenderung masih menggunakan konsep yang sederhana 
walaupun di berbagai daerah sudah menggunakan konsep yang lebih modern. Banyak destinasi 
wisata yang sudah mengembangkan olahraga berbasis pariwisata sebagai daya tarik 
pengunjung. Maka dari itu konsep olahraga berbasis pariwisata ini perlu dipahami oleh 
masyarakat yang berada di sekitar destinasi tersebut. Hal ini tidak lepas oleh pemikiran 
akademisi dan masyarakat itu sendiri dalam mengembangkan serta berkolaborasi dengan pihak 
terkait. 

Akhir kata, saya ucapkan banyak terima kasih pada semua pihak yang telah bekerja 
keras menyelenggarakan kegiatan ini. Panitia, Tuan Rumah (Prodi Pendidikan Jasmani 
Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas Olahraga dan Keshatan, Univ. PGRI Banyuwangi), Para 
Pemakalah dan Peserta, dan para reviewer. Penghargaan yang setinggi-tingginya kami 
sampaikan kepada Pembicara Utama.  

 
Semoga kegiatan ini dapat bermanfaat bagi semua pihak.  
Salam Olahraga 
 
 
 

 
Dekan Fakultas Olahraga dan Kesehatan 

Danang Ari Santoso, M.Pd 
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KATA PENGANTAR 
 
 

Assalamu’alaikum wr. Wb. 
Alhamdulillahi rabbil’alamin. Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah 

SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga prosiding ini dapat 

terselesaikan dengan baik. Prosiding ini berisi kumpulan makalah dari berbagai ilmu dalam 

olahraga yang telah dipresentasikan dan didiskusikan dalam Seminar Nasional Iptek 

Olahraga yang diadakan oleh Prodi Penjaskesrek, Fakultas OLahraga dan Kesehatan 

Universitas PGRI Banyuwangi pada hari Sabtu, 03 Agustus 2019. Seminar ini mengangkat tema 

“Optimalisasi Olahraga Sebagai Daya Tarik Pariwisata Yang Berkelanjutan Dan Berdaya Saing”. 

Prosiding ini disusun untuk mendokumentasikan gagasan dan hasil penelitian ilmu-ilmu 

yang terkait dalam bidang olahraga. Selain itu, diharapkan prosiding ini dapat memberikan 

wawasan tentang perkembangan dalam olahraga pariwisata dan upaya-upaya yang terus 

dilakukan demi terwujudnya olahraga berbasis pariwisata yang berkualitas. Dengan demikian, 

seluruh pihak yang terlibat dalam dunia olahraga pariwisata dapat terus termotivasi dan 

bersinergi untuk berperan aktif membangun olahraga berbasis pariwisata khususnya destinasi 

yang ada pada setiap daerah di Indonesia. 

Dalam penyelesaian prosiding ini, kami menyadari bahwa dalam proses 

penyelesaiaannya tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak. Untuk itu pada kesempatan ini 

panitia menyampaikan ucapan terima kasih dan memberikan penghargaan setinggi-tingginya, 

kepada : 

1. Rektor Universitas PGRI Banyuwangi, Dr. H. Sadi, MM., yang telah memberikan 

dukungan dan memfasilitasi dalam kegiatan ini. 

2. Dekan  Fakultas  Olahraga dan Kesehatan, D anang  A r i  S ant os o,  M .P d . ,  atas 

segala support dan motivasi dalam kegiatan ini. 

3. Ka.Prodi Penjaskesrek, Moh. Agung Setiabudi, M.Pd, atas segala bantuan serta masukan 

demi lancarnya kegiatan ini. 

4. Seluruh pembicara tamu, Prof. Dr. Agus Kristiyanto, M.Pd., Prof. Dr. Tandiyo Rahayu, 

M.Pd., dan Ir. Januarani Razak serta Drs. Ach. Yani, M.Pd., atas kesediannya menjadi 

narasumber dalam kegiatan ini. 

5. Bapak/Ibu  seluruh  dosen,  guru  dan  pejabat  instansi  penyumbang  artikel  hasil 

penelitian dan pemikiran ilmiahnya dalam kegiatan seminar nasional ini. 

6. Bapak/Ibu/Mahasiswa seluruh panitia yang telah meluangkan waktu, tenaga, serta 

pemikiran demi kesuksesan acara ini. 

Kami menyadari bahwa prosiding ini tentu saja tidak luput dari kekurangan, untuk itu 

segala saran dan kritik kami harapkan demi perbaikan prosiding pada terbitan tahun yang akan 

datang. Akhirnya kami berharap prosiding ini dapat bermanfaat bagi seluruh pihak.  

Wassalamualaikum wr. wb. 
 

Bayuwangi, 03 Agustus 2019 
Ketua Panitia 
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Permainan Tradisional Sebagai Pengembangan Daya Tarik 

Parawisata 

Sugito1, Akbar Husein Allsabah2 

1,2Pendidikan Jasmani, Universitas Nusantara PGRI Kediri, Jl. KH. Achmad Dahlan No 76 Kelurahan Mojoroto, Kota 

Kediri, 64112, Provinsi Jawa Timur, Indonesia  

 E-mail: sugito@unpkediri.ac.id1, akbarhusein@unpkediri.ac.id2 

 

 
Abstrak — Perkembangan olahraga saat ini dari masa ke masa semakin berkembang, banyak yang menikmati aktifitas 

olahraga mulai dari melakukan olahraga atau menikmati olahraga. Berkembangnya olahraga saat ini juga 

dimanfaatkan beberapa sektor untuk ikut berkembang, termasuk sektor pariwisata. Pihak terkait pariwisata 

memanfaatkan olahraga untuk berkembang, karena saat ini berkembang sport industry dan sport tourism  sehingga 

pariwisata dapat ikut berkembang. Dengan adanya beberapa event bergengsi olahraga pada daerah setempat dapat 

menjadi suatu peluang untuk meningkatkan kunjungan ke destinasi suatu daerah. Berbagai event bergengsi tersebut 

seperti perlombaan lari, dan balap sepeda yang saat ini berkembang, tetapi bisa juga memanfaatkan olahraga 

tradisonal sebagai daya tarik wisata. Daya tarik wisata setempat dengan melibatkan permainan tradisonal pada suatu 

daerah mempunyai ciri khas dan adat istiadat yang berbeda, hal ini menjadikan modal dasar untuk pendukung untuk 

meningkatkan kunjungan ke daerah setempat. Dengan permainan tradisonal pada suatu daerah yang dikemas 

semenarik mungkin dan dipromosikan ke dalam dan luar negeri sehingga dapat menarik perhatian turis domestik atau 

luar negeri untuk datang ke daerah setempat dan sektor pariwisata di Indonesia akan berkembang. 

 
Kata Kunci — Permainan Tradisional, Pariwisata, Sport Industry, Sport Tourism 

 

PENDAHULUAN 

Pada masa saat ini untuk mendukung 

perekonomian pada setiap daerah di anjurkan untuk 

mandiri untuk memanfaatkan peluang untuk menjaga 

perekonomian di wilayahnya. Beberapa peluang 

tersebut dilakukan untuk memajukan perekonomian 

wilayah setempat, seperti pemanfaatan pariwisata 

yang memperkenalkan wilayahnya agar 

perekonomian berjalan. Saat ini pariwisata merupakan 

suatu sektor yang sangat penting dan memiliki 

pengaruh yang cukup nyata dalam perkembangan 

ekonomi di suatu negara. Peran pariwisata sangat 

penting bagi pertumbuhan ekonomi  di Indonesia, hal 

ini dapat terjadi karena selain mendapatkan devisa, 

dampak lainnya adalah terbukanya lapangan 

pekerjaaan bagi masyarakat sekitar. Selain itu manfaat 

dari pariwisata Memperkenalkan daerahnya sebagai 

suatu tujuan wisata saat ini sulit dilakukan karena 

belum memahami cara untuk mempromosikan 

wilayahnya sebagai tujuan wisata karena kurangnya 

pengetahuan dan ide kreatif. Disamping itu ide yang 

dilaksanakan cendrung monoton dan banyak meniru 

daerah lain sehingga kurang menarik dan tidak ada 

peminatnya.  

Daerah setempat kiranya perlu melakukan trobosan 

yang intinya adalah mempromosikan daerah 

setempatnya sebagai daya tarik untuk dilirik 

masyarakat luar dan tidak meniru trobosan daerah lain 

sehingga tujuan untuk meningkatkan perekonomian 

tercapai dengan memanfaatkan kunjungan dari 

pariwisata ke wilayah yang di jadikan wisata 

permainan tradisonal. Trobosan untuk menarik 

wisatawan yang dapat dilakukan daerah setempat 

adalah seperti yang mempromosikan ciri khas wilayah 

setempat yang tidak dimiliki oleh wilayah lain 

sehingga masyarakat luar dapat tertarik untuk 

mengunjungi wilayah tersebut. 

Permainan Tradisonal merupakan permainan 

rakyat, permainan tersebut tumbuh dan berkembang 

pada masa lalu terutama tumbuh di daerah masyarakat 

pedesaan setempat. Permainan tradisonal ini sangat 

terkenal di Indonesia di semua wilayah, hampir semua 

daerah memiliki permainan tradisonal sebagai 

warisan dari nenek moyang dan harus selalu 

dilestarikan daerah setempat sebagai ciri khas daerah 

tersebut. Pada setiap wilayah di Indonesia yang 

memiliki banyak permainan tradisonal juga terdapat 

permainan yang sama setiap daerah, akan tetapi 

dengan nama atau penyebutan yang lain. Melihat 

permainan tradisonal sebagai suatu ciri khas suatu 

daearah yang dapat menarik minat masyarakat luar 

agar tertarik dapat menjadikan suatu trobosan suatu 

wilayah untuk menjadikan wisata permainan 

tradisonal agar perekonomian setempat dapat 

meningkat. 

Oleh karena itu trobosan permainan tradisonal 

untuk dijadikan wisata di setiap daerah agar 

menunjukkan ciri khas suatu daerah untuk 

mengembangkan ekonomi dengan memanfaatkan 

sektor pariwisata. Indonesia yang memiliki 

keanekaragaman budaya dan potensi yang ada pada 

setiap daerah untuk mendukung majunya sektor 

mailto:sugito@unpkediri.ac.id1
mailto:akbarhusein@unpkediri.ac.id
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pariwisata, salah satunya dengan memperkenalkan 

budaya permaianan setempat untuk dijadikan wisata 

kesenian ketika ada wisatawan yang berkunjung ke 

daerah setempat. 

 

A. Permainan Tradisional 

Permaianan dipakai sebagai suatu istilah luas yang 

termasuk dalam jangkauan aktivitas dan prilaku yang 

luas serta mungkin bertindak sebagai ragam tujuan 

yang sesuai dengan umur. Secara umum menurut [1] 

mengatakan bermain merupakan keseluruhan 

aktivitas yang dilakukan oleh seseorang individu yang 

sifatnya menyenangkan, menggembirakan, dan 

menimbulkan kenikmatan yang berfungsi untuk 

membantu individu mencapai perkembangan yang 

utuh, baik fisik, intelektual, sosial, moral dan 

emosional. Sedangkan menurut [2] menyatakan 

permainan merupakan sebuah aktivitas rekreasi 

dengan tujuan bersenang-senang, mengisi waktu 

luang, atau berolahraga ringan. Permainan biasanya 

dilakukan sendiri atau bersama-sama. Permainan 

tradisonal merupakan suatu kegiatan yang 

karakteristiknya sebagai hiburan dengan 

menggunakan media di sekitar atau yang ada berupa 

alat sederhana ataupun tanpa alat yang berasal dari 

warisan dari generasi lalu. Permainan tradisonal 

adalah aktivitas yang bersenang-senang atau rekreasi 

oleh orang-orang untuk menghilangkan stress pada 

pikirannya..Permainan tradisonal merupakan 

permainan yang aktivitasnya melakukan bermain, dan 

dilakukan dengan tidak sungguh-sungguh dengan 

peraturan yang disepakati bersama. Permainan dalam 

permainan tradisonal dilakukan oleh semua orang dari 

mulai orang dewasa atau anak-anak yang bertujuan 

untuk rekreatif. Permainan tradisonal menurut [3] 

merupakan simbolisasi dari pengetahuan yang 

tersebar melalui lisan dan mempunyai pesan moral 

dan manfaat di dalamnya. Prinsipnya permainan 

tradisonal merupakan permaianan anak tetapi 

merupakan permainan yang dilakukan juga oleh orang 

dewasa, bentuk atau wujudnya tetap menyenangkan 

dan menggembirakan bagi yang memainkan karena 

tujuannya sebagai media untuk bersenang-senang. 

Permainan tradisional menurut [4] mengatakan 

permaiann tradisonal merupakan permainan yang 

relatif sederhana namun memberikan manfaat luar 

biasa jika kita menelusuri makna dari permainan itu 

secara mendalam. 

Permainan tradisional adalah warisan antar zaman 

yang mempunyai makna simbolis di balik gerakan, 

ucapan, maupun alat-alat yang digunakan. Pesan-

pesan tersebut bermanfaat bagi perkembangan 

kognitif, emosi dan sosial anak sebagai persiapan atau 

sarana belajar menuju kehidupan di masa dewasa. 

Pesatnya perkembangan permainan elektronik 

membuat posisi permainan tradisional semakin 

tergerus dan nyaris tak dikenal. Sifat atau ciri dari 

permainan tradisional yang sudah tua usianya, tidak 

diketahui asal-usulnya, siapa penciptanya dan dari 

mana asalnya. Penyebaran tersebut berasal dari mulut 

ke mulut dan kadang-kadang mengalami perubahan 

nama atau bentuk meskipun dasarnya sama. Jika 

dilihat dari asal katanya, permainan tradisional tidak 

merupakan kegiatan yang diatur oleh suatu peraturan 

permainan yang merupakan warisan dari generasi lalu 

yang dilakukan oleh manusia yang memiliki tujuan 

mendapat kegembiraan.  

Peran penting masyarakat pada permainan 

tradisional kiranya perlu kita dikembangkan demi 

mempertahankan budaya asli bangsa, karena harus 

disadari sepenuhnya bahwa kebudayaan adalah nilai 

luhur bagi bangsa Indonesia, untuk diketahui dan 

dihayati tata cara kehidupannya sejak dahulu. Bangsa 

Indonesia merupakan negara yang besar dalam 

keanekaragaman dan kebudayaan didalamnya, begitu 

juga dengan permainan tradisional, keanekaragaman 

permainan tradisional karena banyaknya daerah di 

indonesia memiliki kearifan lokal kebudayaan 

masing-masing, sehingga membentuk masyarakat 

melakukan aktivitas kebugaran jasmani yang berbeda 

satu daerah dengan yang lainnya.  Permainan 

tradisonal memang sudah seharusnya mendapatkan 

perhatian khusus dan mendapatkan prioritas yang 

utama untuk dilindungi, dibina, dikembangkan, 

diberdayakan dan selanjutnya diwariskan. Hal seperti 

itu diperlukan agar permaina tradisional dapat 

memiliki dipertahankan dalam menghadapi unsur 

budaya lain di luar kebudayaannya.  

Bentuk nyata mempertahankan budaya atau tradisi 

bangsa dalam permainan tradisonal perlu kiranya 

dilakukan seperti membentuk wisata untuk 

memaerkan permainan tradisonal kepada masyarakat 

luar untuk menjadi daya tarik agar datang ke suatu 

daerah. Tidak di pungkiri saat ini telah berkembang 

sport tourism yang mengekspor tempat wisata dengan 

keindahan alam yang dipadukan dengan olahraga, 

akan tetapi dengan menambahkan wisata permainan 

tradisonal ini juga sebagai bentuk memperkenalkan 

kearifan lokal yang ada pada daerah setempat. 

Menurut [5] mengatakan dalam wisata permainan 

tradisonal yang berbasis budaya ini, aktivitas 

pariwisata memanfaatkan bebrapa elemen budaya 

yang menjadi daya tarik, diantaranya: bahasa 

(language), tradisi masyarakat (traditions), kerajinan 

tangan (handicraft), makanan dan kebiasaan makan 

(foods and eating habits), musik dan kesenian (art and 

music), sejarah suatu tempat (history of the region), 

cara kerja dan teknologi (work and technology), 

agama (religion), bentuk dan karakteristik arsitektur 

di masing-masing daerah tujuan wisata (architectural 

characteristic in the area), tata cara berpakaian 

penduduk setempat (dress and clothes), sistem 

pendidikan (educational system), dan aktivitas pada 

waktu senggang (leisure activities). Dengan 

melakukan wisata permainan tradisonal masyarakat 

luar atau wisatawan akan tertarik untuk mengunjungi 
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wisata tersebut. Motivasi wisatawan untuk datang ke 

suatu tempat wisata menurut [6] mengemukakan 

antara lain untuk: mendorong pemberdayaan produkis 

daerah dan nasional; mempertahankan nilai-nilai 

budaya, norma, adat istiadat, dan agama; dan 

melestarikan lingkungan hidup baiak lingkungan alam 

maupun lingkungan sosial.  

Dengan begitu manfaat yang dapat diambil dari 

mengembangkan wisata budaya berbasis permainan 

tradisional pada suatu daerah di Indonesia menurut [5] 

mengatakan diantaranya adalah sebagai berikut: 

Pertama, membantu pelestarian budaya yang ada di 

Indonesia. Dalam rangka melestarikan budaya 

Indonesia, pengembangan wisata permainan 

tradisonal dapat menjadi media yang tepat untuk 

menarik minat masyarakat Indonesia sendiri untuk 

kembali mengenal dan mengadopsi budaya sendiri di 

samping tentunya hal ini juga diharapkan dilakukan 

oleh wisatawan mancanegara. Kedua, menumbuhkan 

kebanggaan terhadap budaya bangsa sendiri sehingga 

masyarakat semakin tau dan sebagai upaya 

mempertahankan kebudayaan miliknya. Kegiatan 

yang dikemas dengan baik, pengembangan wisata 

permainan tradisonal juga akan mampu meningkatkan 

kebanggaan terhadap budaya bansa sendiri, 

kebanggan tersebut mungkin akan muncul setelah 

melihat bahwa wisatawan mancanegara juga menaruh 

respek dan ketertarikan terhadap budaya yang ada 

pada bangsa Indonesia. Ketiga, menjadi daya tarik 

wisata yang unik dan mampu membangun 

ketertarikan wisatawan mancanegara untuk datang 

dan berkunjung ke Indonesia. Kekayaan budaya 

bangsa Indonesia yang sangat tinggi akan mampu 

memberikan gambaran lain dalam mengembangkan 

pariwisata Indonesia  terutama dalam hal 

membangun citra Indonesia di mata dunia 

internasional melalui kegiatan wisata permainan 

tradisonal ini. Beragam keunikan budaya Indonesia 

yang ada akan mampu menarik minat wisatawan 

manacanegara untuk berkunjung ke Indonesia. 

Keempat, menjadi komoditi yang dapat 

mengembangkan pariwisata dalam rangka 

menciptakan dampak ekonomi yang positif dan 

signifikan. Menurut ketentuan World Tourism 

Organization (WTO), kecenderungan wisata budaya 

sekarang diarahkan pada pengembangan pariwisata 

berkelanjutan, yang memberikan ruang luas untuk 

partisipasi masyarakat dan peningkatan ke sejahteraan 

masyarakat. Bagi masyarakat, aktivitas wisata budaya 

menumbuhkan lapangan kerja mulai dari pelayanan 

hotel, restoran, cendera mata, perencanaan perjalanan, 

dan pramuwisata (tour guide). Tidak hanya itu saja, 

kegiatan pariwisata juga memerlukan adanya 

prasarana ekonomi jalan, jembatan, terminal 

pelabuhan, lapangan udara, fasilitas umum, fasilitas 

olahraga, kantor pos dan telekomunikasi, bank, 

money changer, perusahaan asuransi, percetakan, dan 

banyak sektor perekonomian lainnya, yang tentunya 

membutuhkan banyak tenaga kerja yang terlibat di 

dalamnya. Mengacu kepada tren pengembangan 

pariwisata advertising agent dunia, seharusnya 

Indonesia dapat mengikuti arah ini yaitu dengan 

menyusun paket-paket wisata berkelanjutan bagi para 

wisatawan dengan banyak memasukkan unsur budaya 

di dalamnya. Cara ini dirasa cukup efektif dan efisien 

dalam mengangkat budaya dalam hal ini permainan 

tradisonal sebagai suatu objek wisata di Indonesia. 

Kekayaan budaya merupaan potensi yang sangat besar 

dalam pengembangan wisata budaya (cultural 

tourism) di Indonesia. Namun, tentu saja potensi saja 

tidak cukup, masih banyak aspek lain yang harus 

diperhatikan agar pengembangan wisata budaya 

mampu menjadi salah satu lokomotif utama 

pariwisata Indonesia. Dalam hal ini terdapat beberapa 

hal yang menjadian faktor penentu pengembangan 

wisata budaya di Indonesia sebagai berikut: 

inventarisasi budaya, kesatuan tekad dalam 

mengembangkan wisata budaya, peranan pemerintah 

sebagai regulator dalam merancang kebijakan 

pengembangan pariwisata semaksimal mungkin harus 

mampu mengakomodasi kepentingan pelaku industri 

pariwisata, kerja sama antar pelaku 

budaya/budayawan, adanya kebijakan arah 

pengembangan wisata yang jelas dari pemerintah, 

kerja sama an tara pemerintah dengan pelaku industri 

pariwisata termasuk investor,dan rancangan kemasan 

wisata budaya yang akan ditawarkan. Mengingat 

besarnya Indonesia sebagai sebuah negara, rancangan 

pengembangan wisata budaya sebagai salah satu arah 

kebijakan pariwisata tentu menjadi kompleks dan 

tidak sederhana.  

Peranan pemerintah menjadi sangat krusial dalam 

mengatur segala sesuatu yang akan dilakukan terkait 

pengembangan wisata budaya. Inti dari persiapan 

yang harus dilakukan adalah kualitas kerja sama yang 

dijalin antara pemerintah sebagai regulator, pelaku 

industri pariwisata, budayawan, dan investor. Semua 

komponen yang terlibat dalam pengembangan wisata 

budaya yang berbasis permainan tradisonal ini harus 

secara bersama-sama saling memperkuat satu sama 

lain, menyampingkan ego, dan tetap berpedoman 

kepada tujuan yang sama-sama ingin dicapai. Oleh 

karena itu, dalam hal ini sangat mungkin terdapat 

kendala yang harus dihadapi, di antaranya: menjaga 

kualitas kordinasi di antara semua komponen yang 

terlibat dalam pengembangan wisata budaya, tuntutan 

terhadap konsistensi pengembangan wisata budaya di 

tengah informasi dan berkembangnya pengaruh lain 

yang mungkin menjadi hambatan untuk tetap 

berkonsentrasi dalam pengembangan wisata budaya, 

kemampuan bernegosiasi dengan para investor dalam 

rangka pendanaan proyek-proyek wisa ta budaya yang 

tentunya membutuhkan dana pengembangan, dan 

menciptakan kemasan yang tepat sehingga wisata 

budaya dapat terlihat menarik di tengah pesatnya 

perkembangan wisata jenis lain. Di tengah hambatan 
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yang harus dihadapi tentunya selalu ada harapan yang 

harus terus dipelihara sehingga keinginan 

membangun wisata budaya di Indonesia dapat 

terwujud. Jika melihat potensi, perkembangan 

pariwisata dunia, arah minat wisatawan, dan 

keinginan yang kuat untuk mengembangkan wisata 

budaya, seharusnya pengembangan wisata budaya di 

Indonesia dapat dilakukan dengan kerja sama yang 

baik di antara semua pihak yang berkepentingan. 

 

B. Jenis Permainan Tradisional 

Permainan tradisional merupakan bagian gaya 

hidup yang dianut oleh suatu adat, suku, kelompok 

masyarakat dimana mereka memiliki tradisi yang 

berbeda antara suku, adat, bangsa ataupun kaum. 

Permainan tradisional menurut [7] menyatakan 

merupakan permainan turun temurun yang dari dulu 

ada. Permainan tradisional merupakan salah satu 

bentuk budaya yang patut dilestarikan. Tradisional 

berasal dari kata tradisi yang berasal dari kata latin 

yaitu traditio atau bisa disebut dengan kebiasaan yang 

dapat diartikan suatu yang sering dilakukan pada 

zaman dahulu sehingga menjadi sebuah kebiasaan 

dari suatu kelompok masyarakat, adat, suku, bangsa 

dan lainlain. tradisional identik dengan aturan-aturan 

yang di buat oleh nenek moyang kita terdahulu untuk 

beraktifitas sehari-hari Poin yang paling mendasar 

dari kata tradisional adalah pemberian suatu informasi 

secara turun-temurun baik tertulis maupun tidak 

tertulis, Hal itulah yang membuat suatu tradisi tetap 

abadi sampai masa kini. Tradisi juga merupakan 

sesuatu kekayaan budaya kita yang harus dijaga serta 

dipertahankan keberadaanya. Jenis permainan 

tradisonal menurut [8] menyatakan jenis permainan 

tradisonal antara lain seperti; sepakbola, bekel, 

congklak, lompat tali, gobak sodor, Gundu, Gasing. 

Jenis permainan tersebut sering dimainkan ketika 

kecil dan harus terus dilestarikan. Masih banyak lagi 

permainan yang menjadi ciri khas di suatu daerah di 

Indonesia yang dapat dikemas untuk menjadi daerah 

wisata permainan tradisonal sehingga wisatawan 

dapat tertarik untuk mengunjungi daerah setempat, 

sehingga perekonomian yang melibatkan daerah 

setempat dapat berkembang 

C. Konsep Wisata Berbasis Permainan Tradisonal 

Objek merupakan suatu perancangan wisata 

permainan adalah objek yang difungsikan sebagai 

sebuah tempat untuk menghibur diri dari kesibukan 

kerja maupun kesibukan berpendidikan dan juga 

sebagai sarana hiburan yang dapat bermanfaat karena 

terkandung nilai-nilai kebudayaan. Wisata merupakan 

perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 

kelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu 

untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau 

mempelajari daya tarik wisata yang dikunjunginya 

dalam jangka waktu sementara. Menurut [9] daya 

tarik dalam obyek wisata merupakan salah satu modal 

utama yang harus dimiliki dalam upaya peningkatan 

dan pengembangan Obyek dan Daya Tarik Wisata. 

Keberadaan Obyek dan Daya Tarik Wisata 

merupakan mata rantai terpenting dalam suatu 

kegiatan wisata, hal ini disebabkan karena faktor 

utama yang membuat pengunjung atau wisatawan 

untuk mengunjungi daerah tujuan wisata adalah 

potensi dan daya tarik yang dimiliki obyek wisata 

tersebut. Wisata permainan tradisional adalah suatu 

objek wisata, yang mana jenis permainan yang ada, 

mengadopsi dan kemudian di kembangkan dari nilai-

nilai tradisional yang ada di nusantara. Kebanyakan 

dari wisata permainan ataupun lokasi yang mewadahi 

permainan merupakan tempat yang berbasis wisata 

dalam arti menjadi sarana memanfaatkan untuk waktu 

luang untuk menghilangkan tekanan jiwa akibat 

pekerjaan yang melelahkan ataupun kesibukan dalam 

hal pendidikan yang menjenuhkan. 

Wisata permainan tradisonal menghadirkan potensi 

sumber pendapatan dan meningkatkan keuntungan 

bagi masyarakat sekitar bagi wilayah yang 

melaksanakan wisata permaianan. Pengunjung pada 

kawasan wisata permainan tradisonal nanti dapat 

berhubungan langsung dengan para masyarakat 

sekitar yang melaksanakan wisata permainan dan 

mendukung peningkatan tradisi yang ada secara tidak 

langsung. Selain itu, melalui pengembangan wisata 

permainan tradisonal yang menonjolkan budaya lokal 

dalam memanfaatkan daerah sekitar, dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat sambil 

melestarikan kebudayaan, serta memelihara budaya 

dan kearifan lokal yang ada pada daerah setempat. 

Pembangunan suatu kawasan wisata permaianan 

tradisonal dapat berperan dalam peningkatan 

kesejahteraan masyarakat lokal dan pengentasan 

kemiskinan. Hal ini dapat dikategorikan sebagai 

pengembangan sport tourism yang akan 

mengembangkan kebudayaan lewat permainan 

tradisonal. Strategi pengembangan wisata permainan 

tradisonal menurut [10] sekiranya perlu melibatkan 

masyarakat wilayah sekitar secara langsung dalam 

perencanaan, pelaksanaan, melakukan evaluasi, dan 

memonitor pembangunan desa wisata mereka. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan pembangunan 

pariwisata sebagai suatu wisata permainan tradisonal 

mampu memaksimalkan perekonomian penduduk asli 

yang bermukim di kawasan wisata permainan 

tradisonal tersebut, menjadi salah satu pemain kunci 

dalam pariwisata. 

Wisata permainan tradisonal yang melibatkan 

masyarakat sekitar tampak anggota masyarakat 

mengorganisasi diri dan mengoperasikan bisnis ide 

kreatifitasnya dalam mempromosikan permainan 

tradisonal yang ada pada daerahnya yang merupakan 

suatu ciri khas yang ada pada tempatnya dan tidak ada 

pada tempat lain sebagai suatu daya tarik untuk 

menarik minat wisatawan. Sumber daya, terutama 

tempat wisata permainan yang digunakan tetap 
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menjadi milik masyarakat secara individual tetapi 

masing-masing dari mereka dapat saja menyerahkan 

pengelolaan asetnya kepada kelompok atau pihak 

manajemen yang mereka percayai dengan perjanjian 

atau kesepakatan. Aset kapital bersama mereka 

gunakan untuk membangun infrastruktur dan fasilitas 

dasar yang menjadi persyaratan minimal 

pengembangan pusat wisata tersebut [11] Beberapa 

aspek kunci dalam pengembangan wisata permainan 

tradisonal yang melibatkan masyarakat adalah 

masyarakat membentuk panitia untuk pengelolaan 

wisata permainan tradisonal di wilayahnya, local 

ownership, homestay sebagai sarana akomodasi, 

pemandu orang setempat, pengelolaan dan 

pemeliharaan menjadi tanggung jawab masyarakat 

sekitar, keberlanjutan dari sisi sosial dan lingkungan, 

prinsip daya dukung lingkungan diperhatikan, 

teknologi ramah lingkungan, dan ecotourism 

conservancies [11] Salah satu pendekatan 

pengembangan wisata permainan tradisonal dengan 

melibatkan beberapa kelompok adalah dengan desa 

wisata.  

Pengembangan sport tourism tidak lagi hanya 

mengendalkan sektor yang hanya itu-itu saja seperti 

lari marathon, kompetisi bersepedah, tetapi 

berkembang ke arah penyajian kegiatan wisata 

permainan tradisonal yang mengembangkan budaya 

setempat yang dikemas untuk menarik perhatian 

wisatawan untuk berkunjung ke tempat atau wisata 

daerah. Berangkat dari hal tersebut, Kementerian 

Kebudayaan dan Pariwisata dan Kementrian Pemuda 

dan Olahraga atau Federasi Olahraga Rekreasi 

masyarakat Indonesia yang membawahi pariwisata, 

Olahraga dan Olahraga Tradisonal serta membuat 

suatu program yang bertujuan untuk menggairahkan 

perekonomian, pola hidup sehat dan melestarikan 

budaya dengan permainan yang melibatkan 

masyarakat wilayah setempat. Melibatkan masyarakat 

dalam suatu gagasan ini adalah dengan bentuk desa 

atau daerah wisata permainan tradisonal yang 

merupakan suatu kawasan daerah yang menawarkan 

keseluruhan suasana yang mencerminkan permainan 

yang menjadi ciri khas budaya di daerah setempat 

yang merupakan warisan dari budaya lampau, sosial 

budaya, adat istiadat, keseharian, memiliki keunikan 

dan memiliki ciri khas serta mempunyai potensi untuk 

dikembangkannya berbagai komponen 

kepariwisataan, misalnya : aktivitas permainan 

tradisonal seperti wisatawan diajak melakukan 

permainan tradisonal yang di miliki wilayah setempat 

seperi misalnya melakukan permainan betengan atau 

permainan yang di pamerkan di wilayah wisata 

tersebut yang menjadi cirri khas wisata tersebut, biro 

wisata, makanan-minuman, dan kebutuhan wisata 

lainnya serta oleh-oleh berupa makanan atau peralatan 

yang menunjang pada wisata tersebut sehingga para 

wisatawan dapat memainkannya ke tempatnya 

masing-masing sehingga juga menjadi alat promosi di 

tempat tinggal wisatawan tersebut. 

 

KESIMPULAN 

Potensi dari wisata permainan tradisonal yang ada 

pada Indonesia ini perlu nya sangat penting untuk 

dilakukan. Dengan modal sebagai negara yang 

memiliki banyak pulau yang di dalamnya memiliki 

keanekaragaman budaya lokal dalam bentuk 

permainan menjadi daya tarik wisatawan untuk 

mengunjungi sehingga perekonomian rakyat sekitar 

dapat berkembang. Strategi yang dilakukan dalam 

mengembangkan obyek wisata permainan tradisonal 

ini adalah dengan membuat kebijakan-kebijakan yang 

disepakati masyarakat, desa/wilayah setempat dan 

pemerintah serta para pelaku wisata di kawasan 

tersebut. Kebijakan yang telah dibentuk antara lain 

pengelolaan wisata mulai dari memikirkan untuk 

mengemas kebudayaan dalam hal ini pada permainan 

tradisonal agar menjadi daya tarik wisatawan, 

manajemen pengelolaan wisata tersebut dan cara 

mengembangkan wisata tersebut agar semakin 

dikenal. Terselenggaranya wisata permainan 

tradisonal sebagai suatu usaha untuk melestarikan 

budaya dan perekonomian masyarakat sekitar perlu 

dilakukan karena suatu cara yang baru untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat di wilayah 

wisata permainan tradisonal. 
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